











 Pendidikan mempunyai peranan yang amat penting baik itu pendidikan formal maupun pendidikan nonformal untuk menjamin perkembangan kelangsungan kehidupan bangsa, sebab pendidikan dipandang sebagai suatu jalan yang dapat ditempuh untuk mengembangkan diri ke arah yang lebih baik dan bermakna dalam kehidupan.
Manusia membutuhkan pendidikan dalam hidupnya agar mampu menjalani kehidupannya secara baik, dengan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Pada masyarakat yang sudah maju, masalah penyesuaian diri dan pencarian jati diri menjadi sangat kompleks, tuntutan  masyarakat kepada individu utamanya remaja menjadi sangat berat, persyaratan untuk menjadi anggota masyarakat bukan saja kematangan fisik, tetapi juga kematangan mental psikologis, kultural, rasional dan religius.
Tujuan pendidikan tidak akan tercapai secara maksimal jika peserta didik tidak ada motivasi untuk mengikuti palajaran, sehingga potensi yang dimilikinya tidak berkembang secara optimal. Motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Motivasi belajar merupakan kekuatan yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar (Dimyati & Mudjiono, 2006). Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus-menerus.
Saat ini hampir di setiap sekolah ditemukan begitu banyak siswa yang tidak mampu mencapai hasil prestasi belajar sebagaimana yang diharapkan bersama. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya yang sangat menonjol yaitu kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Apakah itu pada semua mata pelajaran ataupun hanya pada mata pelajaran tertentu saja.
Sementara motivasi merupakan syarat mutlak untuk melakukan kegiatan belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mutabarak (Biolla, 1994) bahwa “terdapat dua faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar, yaitu kecerdasan dan motivasi. Dari kedua faktor ini, motivasilah yang terpenting”. Siswa yang belajar tanpa motivasi yang tinggi tidak berdaya, murid akan lesu, malas dan cenderung mencari pelarian dari kegiatan belajar. Akan tetapi, semakin ia termotivasi dalam belajar, semakin besar kemungkinan untuk mengambil tindakan dalam belajar dalam usahanya mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Jadi, motivasi merupakan energi dalam diri seseorang yang menimbulkan minat, gairah dan semangat dalam belajar.
Sementara itu, kenyataan menunjukkan bahwa pemberian motivasi dalam kegiatan belajar oleh guru masih sering terabaikan. Meskipun dilakukan, hanya sebatas kata-kata pujian dan hadiah yang kurang menggairahkan dan hanya diberikan kepada murid yang berprestasi saja dan bukan kepada murid secara keseluruhan. Akibatnya, murid yang berprestasi tetap berprestasi sedangkan murid yang tidak berprestasi juga tidak akan banyak mengalami perubahan bagi peningkatan prestasinya. Akhirnya gejolak sosial muncul dalam diri murid khususnya pada murid-murid yang tidak berprestasi seperti rasa jenuh, bosan, acuh tak acuh, kurang bergairah, bahkan kadang kala bersikap kurang ajar.
Wawancara secara persuasif  dengan guru pembimbing (konselor) SMPN 2 Manuju Kab. Gowa pada tanggal 1 Februari 2012, terdapat 12 orang siswa yang teridentifikasi memiliki motivasi belajar yang rendah. Ciri dan indikasinya jelas seperti, tingkah laku siswa yang acuh tak acuh, sering tidak memperhatikan di saat guru menjelaskan, sering mendapat nilai yang rendah pada mata pelajaran tertentu, bahkan banyak siswa sering membolos pada saat mata pelajaran berlangsung.
Siswa yang belajar tanpa ada motivasi maka ia tidak ada semangat atau gairah untuk mengikuti pelajaran tersebut dengan baik, sebagaimana yang dikatakan Djamarah (2002) bahwa dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktifitas belajar, yang pada akhirnya berdampak pada hasil prestasi belajar siswa.
Melihat fenomena seperti itu, menarik untuk diteliti yaitu bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa, dimana motivasi belajar siswa yang rendah itu disebabkan karena tingkah laku siswa yang acuh tak acuh, sering tidak memperhatikan di saat guru menjelaskan, sering mendapat nilai yang rendah pada mata pelajaran tertentu, bahkan banyak siswa sering membolos pada saat mata pelajaran berlangsung.
Memperhatikan kondisi objektif di atas, peneliti menawarkan teknik vicarious learning sebagai solusi kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Teknik vicarious learning merupakan teori pembelajaran kognitif sosial, yang merupakan perluasan dari teori pembelajaran berdasarkan perilaku tradisional yang dikembangkan oleh Albert Bandura (Syarifuddin, 2011), yang menjelaskan secara sederhana bahwa vicarious learning merupakan konsep permodelan (modeling) dan peniruan (imitation) sebagai suatu proses pembelajaran dengan meniru perilaku orang lain yang dijadikan model. Selanjutnya, Bandura (Syarifuddin, 2011 (​http:​/​​/​www.repository.com​)) dalam teorinya menyatakan bahwa sebuah model dapat disampaikan dalam bentuk apa saja yang bisa dipakai untuk menyampaikan informasi, seperti orang, film, TV, demonstrasi, gambar atau instruksi.
Melatihkan teknik vicarious learning melalui biografi tokoh lokal sukses pada siswa SMP Negeri 2 Manuju Kab. Gowa diharapkan mampu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Pengalaman tokoh yang sukses, merupakan bagian dari proses pembelajaran yang bisa dipelajari peserta didik mengenai apa yang telah dilakukan model, termasuk didalamnya apakah itu kegagalan, keberhasilan dan kesuksesannya, akan memberikan penguatan pada peserta didik. Oleh karena itu,  model yang dipilih untuk pembelajaran haruslah betul-betul membangkitkan semangat, motivasi, menarik untuk ditiru.

B.	Rumusan Masalah
1.	Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik vicarious learning melalui biografi toko lokal sukses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Manuju Kab.Gowa?
2.	Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Manuju Kab. Gowa sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa teknik vicarious learning melalui biografi tokoh lokal sukses?
3.	Apakah ada pengaruh penerapan teknik vicarious learning melalui biografi tokoh lokal sukses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 Manuju Kab. Gowa?
C.	Tujuan Penelitian
1.	Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Manuju Kab. Gowa sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa teknik vicarious learning melalui biografi tokoh lokal sukses.







Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.	Manfaat Teoritis
a.	Bagi akademisi Universitas Negeri Makassar, sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.
b.	Bagi peneliti, menjadi masukan dan acuan dalam mengembangkan penelitian dimasa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon pembimbing.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi sekolah, agar teknik vicarious learning senantiasa diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
b.	Bagi siswa agar teknik vicarious learning ini bisa diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar agar prestasi belajarnya bisa maksimal.
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